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Nilai Dan Perilaku Multikultural: Toleransi Intra-Agama Siswa        
Madrasah Aliyah di Surakarta1 
Abstrak 
Penelitian ini bermaksud untuk mengungkap tingkat toleransi intra-agama, 
sertaberusaha mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat menjelaskan tingkat 
toleransi intra-agama, dan mengeksplorasi alasan munculnya sikap intoleran antar-
firqoh pada siswa madrasah aliyah di Surakarta. Penelitian ini melibatkan 260 
partisipan yang ambil melalui multistage sampling, dari seluruh siswa madrasah 
aliyah di Surakarta. Data dianalisis dengan teknik Anova-GLM (General Linear 
Model). Secara umum tingkat toleransi intra agama sebagaian partisipan (75%) 
berada pada tingkat sedang. Model yang menyatakan bahwa antara jenis kelamin, 
jenis pendidikan sebelumnya, tingkat ekonomi, dan pertemanan antar firqoh dapat 
menjadi indikator tingkat toleransi intra-agama adalah terbukti secara signifikan. 
Potensi intoleransi terbesar (37%) mucul pada wilayah akidah. 
Kata kunci: toleransi intra-agama, firqoh 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia adalah negara yang sangat majemuk, dilihat dari berbagai sisi, salah 
satunya dari sisi keragaman agama dan kepercayaan yang dianut. Saat ini Indonesia 
secara resmi mengakui keberadaan enam agama, yaitu Islam, Kristen, Katolik, 
Hindu, Budha, dan Konghucu. Dari kedelakeenam agama tersebut, tercatat bahwa 
Islam merupakan agama mayoritas penduduk, yaitu sekitar 88% dari total penduduk 
Indonesia (CRCS, 2008).  Selain itu, dalam satu agama juga terdapat keragaman 
ideologis dan praksis yang beragam pula. 
Dengan keragaman tersebut maka sudah seharusnya apabila persoalan 
persatuan menjadi isu yang cukup penting dan relevan sepanjang waktu, mulai dari 
lahirnya negara Indonesia sampai saat ini, dan mungkin seterusnya. Slogan Bhineka 
Tunggal Ika merupakan indikator kesadaran bangsa akan kondisi keragaman bangsa 
dan arti penting upaya sengaja untuk menegakkan dan memperjuangkan persatuan. 
Meski demikian, fakta empiris (PPIM, 2007) menunjukkan bahwa masyarakat 
Indonesi lebih kuat identitas keberagamaannya daripada identitas nasionalnya. 
Setara Institute (2008), juga memberikan bukti empiris bahwa mayoritas 
masyarakat setuju jika peraturan daerah mendasarkan pada agama. Bahkan LSI 
                                                            
1
 Hasil Penelitian DIPA IAIN Surakarta tahun 2015 
 2 
 
(2006) menemukan bukti bahwa sekitar 23% masyarakat Muslim di Indonesia 
memiliki aspirasi Indonesia sebagai negara Islam. 
Dalam konteks perbedaan dan ketidaksepakatan, untuk dapat hidup 
berdampingan dalam harmoni, toleransi merupakan elemen dasar yang sangat 
penting untuk ada. Agar tidak terjadi konflik antarumat beragama, toleransi harus 
menjadi kesadaran kolektif seluruh kelompok masyarakat, dari tingkat anak-anak, 
remaja, dewasa, hingga orang tua, baik pelajar, pegawai, maupun birokrat. Lebih 
dari itu, prinsip-prinsip toleransi harus betul-betul bekerja mengatur perikehidupan 
masyarakat secara efektif. 
Surakarta merupakan salah satu wilayah Indonesia yang memiliki sejarah 
tersendiri dalam kehidupan beragama. Dengan munculnya berbagai kelompok 
Islam, yang terorganisir dalam bentuk organisasi kemasyarakatan, yang cenderung 
memiliki muara pada ketidakharmonisan hubungan antar umat, di Surakarta 
mendapatkan perhatian dan keprihatinan serta terdapat upaya sistematis dan 
terorganisir untuk mengatasinya, salah satunya dengan berdirinya organisasi 
keagamaan yang bernama Al Islam (Zainuddin, 2009).  
Penelitian ini memfokuskan dalam upaya memotret tingkat toleransi dalam 
konteks kehidupan intra-agama, yaitu toleransi masing-masing anggota pemeluk 
agama (Islam) terhadap anggota lain yang memiliki perbedaan baik dari sisi 
pemaknaan agama maupun dari sisi kelompok atau keorganisasian, khususnya pada 
siswa Madrasah di Surakarta. Berdasarkan berbagai permasalahan yang 
teridentifikasi, penelitian ini mengambil posisi untuk menelaah lebih dalam 
mengenai tingkat toleransi intra-agama serta berbagai variabel demografis yang 
berperan dapat menjadi prediktor sikap toleransi intra-agama. 
Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bermaksud untuk: 
1. Mengungkap tingkat toleransi intra-agama siswa madrasah di Surakarta. 
2. Mengungkap faktor-faktor yang dapat menjelaskan tingkat toleransi intra-
agama siswa madrasah aliyah di Surakarta. 
3. Mengungkap aspek yang menjadi alasan munculnya sikap intoleran antar-
firqoh menurut siswa madrasah aliyah di Surakarta. 
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Dengan diketahuinya tingkat toleransi intra-agama, serta berbagai faktor 
yang berperan di dalamnya, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangsih strategis terhadap upaya dalam rangka meningkatkan kerukunan hidup 





Salah satu alasan munculnya multikulturalisme adalah berangkat dari kritik 
komunitarian terhadap liberalisme. Liberal adalah pandangan individualis etis. 
Mereka berpendapat bahwa individu harus memiliki kebebasan memilih dan 
memperjuangkan konsepsinya mengenai hidup yang baik. Kaum liberal 
mengutamakan hak dan kebebasan individu atas kehidupan bersama dan 
kepemilikan bersama. Beberapa golongan kaum liberal juga tergolong penganut 
individualisme ketika dilihat dari ontologi sosial (yang juga dikenal sebagai 
individualisme metodologis atau atomisme). Penganut atomisme percaya bahwa 
kita dapat dan harus bertanggungjawab atas tindakan sosial dan kepemilikan sosial 
dalam artian para individu anggota dan kepemilikan individu. Kelompok 
komunitarian menolak gagasan bahwa individu adalah lebih utama daripada 
masyarakatPandangan holistik mengenai identitas dan budaya kolektif merupakan 
dasar kasus normatif dari Taylor (1992) mengenai politik pengakuan multikultural.  
Dukungan kedua terhadap multikulturalisme berasal dari dalam liberalisme 
sendiri. Kymlicka (2001) telah mengembangkan teori multikulturalisme yang 
sangat berpengaruh, yang mendasarkan pada nilai-nilai liberal perihal otonomi dan 
kesetaraan. Budaya diyakini sebagai memiliki nilai instrumental bagi individu, 
karena dua alasan. Pertama,  budayalah yang memungkinkan keberadaan otonomi 
individu. Salah satu syarat otonomi adalah adanya pilihan yang memadai. Budaya 
menyediakan konteks pilihan tersebut. Kedua, budaya memiliki nilai instrumental 
atas penghormatan-diri masing-masing individu.  
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Salah satu kritik terbesar terhadap multikulturalisme adalah berkenaan dengan 
gagasan toleransi liberal dan kemerdekaan atas berserikat dan berkeyakinan. Jika 
kita pahami gagasan tersebut, dan sepakat dengan individualisme ontologis maupun 
etis, maka konsekuensinya kita harus menjaga hak individu untuk membentuk atau 
meninggalkan suatu perserikatan, bukannya suatu bentuk perlindungan khusus 
terhadap suatu kelompok. Sebagaimana pendapat dari Kukathas (2003), bahwa 
tidak ada hak kelompok, yang ada hanyalah hak individu. Dengan memberikan 
perlindungan dan hak khusus bagi kelompok tertentu, maka negara sudah 
melangkah terlalu jauh dari memberikan keamanan bagi warganya, dan 
membahayakan hak individu untuk berserikat.  
Toleransi Intra-Agama 
Kata toleransi dipinjam dari bahasa Latin dan Perancis, itulah salah satu alasan 
mengapa seringkali istilah tersebut digunakan pada konteks “reformasi” dan 
cenderung mengalami penajaman konteks pemaknaan, yaitu dalam konteks 
keagamaan, bahkan selama abad ke-16 dan 17 toleransi agama menjadi sebuah 
konsep legal (Habermas, 2003). 
Salah satu definisi toleransi yang cukup memadai adalah yang disampaikan 
oleh Cohen (2004, h. 69), yang mendefinisikan toleransi sebagai “An act of 
toleration is an agent‘s intentional and principled refraining from interfering with 
an opposed other (or their behaviour, etc.) in situations of diversity, where the 
agent believes she has the power to interfere”. Tidak campurtangan merupakan 
kondisi penting dalam toleransi. Tidak campur tangan dalam konteks toleransi 
adalah tidak campurtangan secara langsung dalam tindakan dan perbuatan. Seorang 
dari agama tertentu dapat memutuskan untuk toleran terhadap amalan suatu agama 
lain yang ada di dalam masyarakat, dan tidak campurtangan terhadap peribadatan 
orang yang beragama lain tersebut, meskipun tidak setuju dengan apa yang mereka 
lakukan.  
Toleransi merupakan suatu bentuk sikap disposisional untuk tidak bertindak 
secara negatif terhadap suatu yang tidak sesuai atau bahkan bertentangan dengan 
nilai, keyakinan, atau kepentingan seseorang (Jordan, 1932). Sebagai suatu bentuk 
sikap, maka toleransi dapat dipahami dengan menggunakan konsep tentang sikap. 
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Berdasarkan berbagai deskripsi dan definisi yang telah disampaikan di atas, 
dapat disintesiskan mengenai konsep toleransi intra-agama yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sikap dan perilaku bersedia untuk menghargai dan 
membolehkan dan menerima perbedaan agama untuk ada dan dilakukan tanpa 
prasangka dan diskriminasi, meskipun seseorang memiliki kuasa untuk menolak 
atau menentangnya, yang dimaksudkan untuk keharmonisan kehidupan 
bermasyarakat. Dalam konteks ini, perbedaan agama yang dimaksud adalah 
perbedaan penafsiran yang bermuara pada perbedaan keyakinan dan amalan. Sikap 
demikian dipahami dalam konteks spesifik hubungan intra-agama Islam, yaitu antar 
berbagai jenis dan bentuk golongan (firqoh) yang ada dalam Islam.  
Perspektif Psikologi Sosial 
Teori kategorisasi-diri menyatakan bahwa terdapat dua identitas diri, yaitu identitas 
personal dan identitas sosial (Turner, J. C., Oakes, P. J.,  Haslam, S. A.,  dan 
McGarty, C., 1994). Keduanya merupakan jenis kategorisasi-diri yang berbeda 
berdasarkan tingkatan/levelnya. Keduanya merupakan ekspresi valid dan autentik 
dari proses psikologis dari diri. Kategori-diri adalah pengelompokan diri dan 
beberapa stimuli sebagai sama atau berbeda dibanding dengan kelompok lainnya.  
Ketika individu berada dalam seting kelompok, menurut Tajfel dan Turner 
(1979), maka berbagai proses psikologis pada diri individu akan bertransformasi 
dalam konteks kelompok. Pertama, definisi diri individu akan bergeser ke arah basis 
kelompok. Berbagai identitas individu cenderung tergantikan dengan identitas 
kelompok, dan ketika berada dalam konteks kelompok, maka berbagai karakteristik 
kelompok akan mengambil alih (Brown, 2005).   
Ketika seorang individu berpikir dalam konteks identitas sosial, maka akan 
cenderung melakukan stereotipe terhadap diri sendiri. Dengan kata lain, citra 
kolektif mengenai suatu kelompok akan cenderung mendominasi persepsi diri, 
bahkan menentukan sikap dan perilaku yang akan muncul. Sementara itu, Brewer 
dan Kramer (1985) menyampaikan bahwa ketika individu berada dalam stuasi 
sosial antar kelompok, maka akan berkembang evaluasi subjektif ke arah 
mengunggulkan dan mengagungkan kelompoknya (in-group) dari pada kelompok 
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lain (out-group). Kecenderungan demikian pernah dikenalkan oleh Sumner pada 
tahun 1906 dengan istilah etnosentrisme, yaitu kecenderungan memihak pada 
kelompoknya dan merendahkan kelompok lain (Brigham, 1991).  
 Penjelasan logis terhadap kecenderungan sikap dan perilaku antar kelompok 
demikian dijelaskan dengan beberapa hukum psikologi sosial. Pertama, hukum The 
Illusion of Out-group Homogeneity, yaitu kecenderungan persepsi atau penilaian 
seorang individu terhadap kelompok lain sebagai homogen (Quattrone, 1986). 
Kedua adalah terdapatnya kecenderungan individu untuk menerapkan hasil evaluasi 
yang berasal dari informasi yang terbatas atau dari pengalaman dengan anggotan 
kelompok lain yang terbatas untuk ditimpakan pada kelompok lain yang berkaitan 
atau  overgenaralisasi (Twersky & Kahneman, 1974). Ketiga, ketika individu 
berada dalam kelompok dan memiliki posisi tertentu dalam penilaian dan sikap 
terhadap kelompok lain, maka akan muncul kecenderungan untuk tidak 
proporsional dalam memilih dan menggunakan informasi yang ada (Loftus, 1980). 
Berkenaan dengan kecenderungan sikap dan perilaku negatif individu 
terhadap individu yang berasal dari kelompok lain, dalam khasanah psikologi sosial, 
konsep jenis kepribadian autoritarian yang ditandai dengan kakteristik sikap penuh-
prasangka, intoleran, kepatuhan buta pada otoritas, prasangka-sosial (prejudice), 
loyalitas buta pada kelompok, dan kecenderungan agresif. Konsep serupa muncul 
untuk menjelaskan perilaku dalam konteks agama, yaitu nilai dogmatisme. 
(Brigham, 1991) 
Kajian Penelitian Relevan 
Salah satu penelitian yang memiliki tujuan dan pendekatan yang hampir sama 
dengan penelitian ini adalah apa yang pernah dilakukan oleh Qowaid (2012). 
Penelitian tersebut hendak mengungkap tingkat toleransi agama pada para siswa, 
dengan pendekatan survey kuantitatif terhadap semua siswa sekolah lanjutan atas di 
pulau Jawa dan Sulawesi. Salah satu yang menarik dari hasil penelitian ini adalah 
bahwa ketika dilihat dari jenis pendidikan (SMA/SMK – Aliyah), terlihat hasil yang 
menunjukkan perbedaan jumlah responden yang toleransinya tergolong rendah. 
Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Badan Litbang dan Diklat 
Kementerian Agama (2010), dalam laporan yang berjudul ‘Toleransi Beragama 
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Mahasiswa (Studi Tentang Pengaruh Kepribadian, Keterlibatan Organisasi, Hasil 
Belajar Pendidikan Agama, Dan Lingkungan Pendidikan Terhadap Toleransi 
Mahasiswa Berbeda Agama Pada 7 Perguruan Tinggi Umum Negeri)’. Dari 
beberapa kesimpulan yang diperoleh, salah satunya menunnjukkan bahwa adalah 
bahwa variabel lingkungan pendidikan merupakan variabel yang paling dominan 
berpengaruh langsung terhadap toleransi beragama mahasiswa di perguruan tinggi.  
Survey yang dilakukan oleh Lembaga Survey Indonesia (2006) memberikan 
gambaran yang intensif mengenai toleransi masyarakat Indonesi. Survey tersebut 
dilakukan pada tanggal 23-27 Januari 2006. Temuan dari hasil survei tersebut 
menunjukan pola yang sangat menarik. Meski secara umum masyarakat Indonesia 
adalah masyarakat yang cukup toleran hidup bertetangga dengan orang lain yang 
berbeda etnis, namun kurang toleransi dengan orang yang berbeda agama, dan lebih 
tidak toleran lagi terhadap pihak lain yang dianggap memiliki orientasi dan perilaku 
sex yang berbeda seperti kaum homo seks dan waria. 
Kerangka Pikir dan Hipotesis 
Surakarta merupakan wilayah yang memiliki sejarah panjang terkait dengan 
kerukunan masyarakat yang berkenaan kehidupan multikultur, termasuk dalam 
konteks kehidupan beragama, Islam termasuk di dalamnya.  
Menyangkut perihal kehidupan keagamaan umat Islam di Surakarta, 
kemajemukan kelompok (firqoh) terbilang lengkap keberadaannya. Bahkan selain 
firqoh-firqoh besar seperti Nahdhatul Ulama dan Muhammadiyah, beberapa firqoh 
lahir di Surakarta, misalnya Al Islam dan Majelis Tafsir Al-Qur’an. Begitu juga 
terkait dengan firqoh-firqoh yang dikategorikan dalam aliran “garis keras”, acapkali 
bertalian dengan wilayah surakarta, baik dilihat dari lokasi aktivitasnya, maupun 
tokohnya yang juga sering dihubungkan dengan Surakarta, salah satu contohnya 
Abu Bakar Ba’asir yang dikaitkan dengan Pondok Pesantren Al-Mu’min Ngruki.  
Meski acapkali gerakan yang mewakili sikap intoleransi memiliki tokoh 
“belakang layar” yang lebih senior, namun terdapat pola yang jelas bahwa garda 
depannya adalah kaum muda. Oleh karena itu, berangkat dari beberapa fakta dan 
temuan penelitian sebelumnya, maka penelitian ini hendak mengungkap tingkat 
toleransi siswa tingkat sekolah lanjutan atas, sebagai representasi kaum muda. 
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Salah satu temuan dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa di antara 
para pelajar sekolah menengah atas, siswa madrasah aliyah memiliki 
kecenderungan sikap intoleransi yang lebih tinggi dibandingkan siswa dari SMA 
atau SMK. Temuan tersebut, dan dengan berbagai penjelasan yang diberikan, maka 
penelitian tentang toleransi ini memfokuskan pada siswa madrasah aliyah. 
Sikap toleransi intra-agama adalah milik individu, meski seringkali berasal 
dari kelompok. Oleh karena itu, penelitian ini tertarik untuk melihat tingkat 
toleransi dari beberapa variabel lain, utamanya variabel demografis. Analisis ini 
dimaksudkan untuk melihat kemungkinan memahami dan memprediksi tingkat 
toleransi intra-agama berdasarkan variabel-variabel yang dimaksud. Beberapa 
analisis tersebut dimaksudkan untuk menguji beberapa hipotesis berikut: 
− H1: Terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat Toleransi Intra-Agama siswa 
madrasah aliyah di Surakarta, dilihat dari Jenis Kelaminnya. 
− H2: Terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat Toleransi Intra-Agama siswa 
madrasah aliyah di Surakarta, dilihat dari Jenis Pendidikan sebelumnya. 
− H3: Terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat Toleransi Intra-Agama siswa 
madrasah aliyah di Surakarta, dilihat dari Tingkat Ekonomi Keluarga. 
− H4: Terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat Toleransi Intra-Agama siswa 
madrasah aliyah di Surakarta, dilihat dari Hubungan Sosial Antar-firqoh. 
− H5: Terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat Toleransi Intra-Agama siswa 
madrasah aliyah di Surakarta, dilihat dari Jenis Madrasah. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif-deskriptif-eksploratif. 
Beberapa variabel yang dilibatkan dalam penelitian dioperasionalisasi sebagai 
berikut:  
1. Tingkat Toleransi Intra-Agama adalah sikap toleran yang dimiliki oleh 
responden dalam konteks hubungan dengan orang lain sesama agama (sesama 
Muslim), namun berbeda pemahaman dan keorganisasian (firqoh). Toleransi 
intra-agama diukur dengan instrumen ”Toleransi Intra-Agama”. 
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2. Status Demografi adalah keadaan demografis yang terdiri dari: Jenis Kelamin 
(pria/wanita), Jenis Pendidikan Sebelumnya (SMP/MTs), Tingkat Pendidikan 
Orang Tua (Dasar/Menengah-Pertama/Menengah-Atas/Pendidikan-Tinggi), 
Tingkat Ekonomi Keluarga (< Rp 2 juta / Rp 2-5 juta / > Rp 5 Juta. Status 
Demografis responden diukur dengan instrumen yang terdiri dari daftar 
pertanyaan tertulis yang bersifat tertutup (closed-ended questionaire). 
3. Jenis Intoleransi adalah aspek keagamaan dari firqoh lain, yang utama atau 
paling tidak ditolerir oleh responden, yang diperoleh dari respon atau jawaban 
responden terhadap pertanyaan (isian) singkat. 
Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi penelitian merupakan keseluruhan dari individu-individu yang menjadi 
sasaran dalam suatu penelitian (Cosby, 2009). Berdasarkan pengertian tersebut, 
populasi dalam peneltian ini adalah Siswa Madrasah di Surakarta. 
2.  Teknik Pengambilan Sampel 
Karena merupakan bagian dari populasi, tentulah sampel harus memiliki ciri-ciri 
yang dimiliki oleh populasinya. Berdasarkan teori statistik, peneliti dapat menarik  
kesimpulan mengenai apa yang ada pada populasi berdasarkan data yang diperoleh 
dari sampel (Cosby, 2009). Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah multistage sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel dengan menerapkan perpaduan beberapa teknik random 
sampling yang ada.  
Metode Pengumpulan Data 
Secara lebih rinci, berikut diuraikan mengenai masing-masing skala yang digunakan 
untuk mengukur masing-masing variabel penelitian. 
1. Alat Ukur Variabel Tingkat Toleransi Intra-Agama 
Data variabel Tingkat Toleransi Intra-Agama dikumpulkan melalui pengukuran 
dengan menggunakan instrumen Skala Toleransi Intra-Agama. Skala ini digunakan 
untuk mengukur tingkat Toleransi Intra-Agama masing-masing responden. Skala ini 
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disusun berdasarkan tiga dimensi Sikap (afeksi, kognisi, dan konasi) dan tiga 
dimensi Kehidupan Agama (akidah, ibadah dan muamalah). Skala Toleransi Intra-
Agama terdiri dari empat alternatif respon yang bergerak dari sangat setuju sampai 
ke sangat tidak setuju.  
2. Alat Ukur Variabel Demografi 
Data variabel Demografi diambil dengan menggunakan angket tertutup, yang 
mengungkap data mengenai: Jenis Kelamin, Jenis Pendidikan Sebelumnya, Tingkat 
Pendidikan Orang Tua, dan Tingkat Ekonomi Keluarga. 
3. Alat Ukur Variabel Jenis Intoleransi 
Data variabel Jenis Intoleransi diambil dengan menggunakan kuesioner/angket 
terbuka, berupa pertanyaan (isian) singkat mengenai aspek apa yang paling tidak 
disukai dari firqoh lain. 
 
Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Prosedur uji coba alat ukur dilakukan dengan: penyusunan blue print, konstruksi 
dan penyusunan butir, pengambilan data uji coba, dan analisis validitas dan 
reliabilitas secara statistik. 
1. Validitas 
Dalam penelitian ini, validitas alat ukur berusaha diperoleh dengan menekankan 
pada validitas tampilan dan validitas isi. Namun demikian secara empiris, pengujian 
terhadap validitas alat ukur dilakukan dengan pendekatan analisis butir. Setelah 
diketahui nilai koefisien item-total untuk masing-masing butir atau item dari 
masing-masing alat ukur, maka langkah selanjutnya adalah memilih butir-butir yang 
memiliki nilai koefisen korelasi item-total 0.2 atau lebih (Nunnally & Bernstein, 
1994). Item Skala Toleransi Intra-Agama bergerak dari 0.207 (item 5) sampai 0.566 
(item 15). Lebih detail mengenai hasil analisis korelasi item-total untuk masing-




Alat ukur dalam penelitian ini diuji reliabilitasnya dengan menggunakan formula 
apha dari Cronbach. Koefisien reliabilitas skala Toleransi Intra-Agama adalah α = 
0.855 (sebagaimana disajikan dalam tabel 1). 
 
Tabel 1.  
Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Skala  Range Ritem-total α Cronbach 
Skala Toleransi 
Intra-Agama 0.207 – 0.566 0.855 
 
Deskripsi Data 
Jumlah responden keseluruhan adalah 260 siswa, yang berasal dari dua Madrasah 
Aliyah Negeri dan empat Madrasah Aliyah Swasta. Berdasarkan komposisi jenis 
kelamin, lebih dari separoh responden berjenis kelamin perempuan. Tabulasi silang 
berdasarkan jenis kelamin serta madrasah aliyah tempat responden sekolah 
disajikan pada tabel 2.  
Dari tingkat ekonomi, rata-rata responden tergolong berada pada tingkat 
ekonomi menengah ke bawah, yaitu 84% responden melaporkan pendapatan 
keluarga dibawah 5 juta/bulan, sebagaimana disajikan pada tabel 3.  
Tabel 2.  
Jumlah Responden per Madrasah per Jenis Kelamin 
Madrasah 
Jumlah Responden 
Pria Wanita Total 
MAN 1 Surakarta 25 80 105 
MAN 2 Surakarta 20 67 87 
MAS Al-Muayyad 9 12 21 
MAS Al-Kahfi 21 0 21 
MAS Al-Islam 5 9 14 
MAS Muallimin 3 9 12 
Total 83 177 260 
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Tabel 3.  
Jumlah Responden per Variabel Demografi 
 Valid Kategori Frek. % 
Jenis Kelamin 260 Pria 83 31.9 
Wanita 177 68.1 
Pendid. Sebelumnya 258 SMP 107 41.2 
MTs 151 58.1 
Tingkat Ekonomi 239 <2jt 131 50.4 
2-5Jt 89 34.2 
>5jt 19 07.3 
Jenis MA 260 Negeri 192 73.8 




Tabel 4.  
Jumlah Responden per Tingkat Ekonomi per Jenis Madrasah  
 
 
Pendapatan Keluarga (Rp) 
< 2 juta 2 – 5 juta > 5 juta 
Madrasah 
Aliyah 
MA Negeri 91 (53%) 65 (38%) 16 (9%) 
MA Swasta 40 (60%) 24 (36%) 3 (4%) 




Skor hipotetik Toleransi Intra-agama memiliki rentang 50-100. Dengan demikian 
apabila hendak dilakukan kategorisasi nilai rendah, sedang dan tinggi, maka dicari 
nilai penanda skor 1/3 bawah, 1/3 skor tengah dan 1/3 skor tinggi. Tiga rentang nilai 
dan jumlah responden secara rinci disajikan pada tabel 5. 
Model yang menyatakan bahwa antara jenis kelamin, jenis pendidikan 
sebelumnya, tingkat ekonomi, dan pertemanan antar firqoh dapat menjadi indikator 




Tabel 5.  
Analisis Deskriptif Variabel Toleransi Intra-Agama  
 Valid Kategori Frek. % 
Pertemanan Antar-Firqoh 257 Berteman 227 87.3 
Takberteman 28 10.8 
Aspek Intoleransi 220 Akidah 96 36.9 
Ibadah 35 13.5 
Muamalah 64 24.6 
Akhlak 25 9.6 
Kategori TIG 241 Acc. 203 78.1 
Toleran 31 11.9 
Intoleran 5 1.9 
Tingkat TIG 260 Tinggi 63 24.2 
 Sedang 195 75.0 
 Rendah 2 0.7 
 
Secara parsial, jenis kelamin dan jenis pendidikan sebelumnya, serta tingkat 
ekonomi tidak dapat menjadi prediktor yang mencukupi untuk memahai tingkat 
toleransi intra-agama. Sementara untuk variabel pertemanan antar-firqoh, secara 
mandiri, dapat menjadi prediktor yang memadai bagi ting kat toleransi intra-agama. 
Ditemukan efek interaksi antar variabel, salah satunya jenis kelamin dan 
jenis pendidikan sebelumnya, apabila secara sendiri-sendiri maka tidak dapat 
menjadi prediktor tingkat toleransi, tapi ketika keduanya berinteraksi, maka dapat 
menjadi prediktor yang memadai terhadap tingkat toleransi.  
Uji Hipotesis 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1), hipotesis ketiga 
(H3), hipotesis keempat  (H4), dan hipotesis kelima (H5) terbukti, sedangkan 
hipotesis kedua (H2) tidak terbukti. Hasil analisis dalam rangka menguji hipotesis, 





Tabel 4.6.  
Hasil Analisis Komparasi Tingkat Toleransi Intra-Agama  
Berdasar Variabel Demografis 
 F Sig. 
Jenis Kelamin 8.137 0.005 
Jenis Pendid Sebelumnya 3.210 0.572 
Tingkat Ekonomi 3.729 0.025 
Pertemanan Antar-Firqoh 12.885 0.001 
Jenis MA 22.999 0.001 
 
Untuk melihat apakah berbagai variabel tersebut di atas memiliki peran 
terhadap tingkat toleransi, maka selanjutnya dilakukan analisis tambahan dengan 
menggunakan teknik General Linear Model (GLM). Analisis ini memberikan 
informasi peran masing-masing variabel tersebut sebagai faktor untuk memprediksi 
tingkat toleransi intra-agama, secara bersama-sama dalam konteks satu model. Hasil 
analisis lanjut disampaikan pada tabel 7.  
 
Tabel 7.  
Hasil Analisis Varian Variabel Demografis dengan Metode GLM  
 F Sig 
Jenis Kelamin (JK) 2.252 .135 
Jenis Pendidikan Sebelumnya (JPs) .365 .546 
Tingkat Ekonomi (TE) 3.224 .042 
Hubungan Sos  AntarFirqoh (TaF) 8.144 .005 
Jenis Madrasah (JM) 3.567 .060 
JK * JPs 4.624 .033 
JPs * TE 3.295 .039 
JPs * JM 4.744 .031 
JK * JPs * TE 6.150 .003 






Perilaku individu dalam kaitannya dengan individu lain yang berasal dari 
kelompok berbeda, atau terhadap kelompok outgroupnya salah satunya dipengaruhi 
oleh disposisi sikap individu yang bersangkutan, selain dipengaruhi juga oleh 
kondisi situasional dan persepsi atau harapan individu terkait dengan output dari 
perilakunya. Dengan kata lain, sikap memiliki peran cukup penting sebagai 
prediktor dari perilaku. 
Hasil analisis perbandingan tingkat toleransi antar jenis kelamin, 
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang singnifikan tingkat toleransi intra-agama, 
dengan mean wanita lebih tinggi. Hasil analsis tersebut menunjukkan bahwa jenis 
kelamin dapat menjadi prediktor yang baik terhadap tingkat toleransi.  
Hasil analisis perbandingan tingkat toleransi intra-agama ketika dilihat dari 
jenis pendidikan sebelumnya (SMP/MTs), diperoleh hasil yang tidak signifikan. Hal 
ini berarti bahwa siswa Madrasah Aliyah di Surakarta tidak dapat dibedakan tingkat 
toleransinya antara yang berasal dari SMP dan MTs. Dengan demikian, 
kemungkinan tinggi-rendahnya tingkat toleransi siswa tidak dapat diprediksi dari 
latar belakang jenis pendidikan tersebut. Tingkat ekonomi keluarga, yang dalam 
penelitian ini digunakan indikator penghasilan rata-rata per bulan, ditemukan 
sebagai prediktor yang cukup memadai untuk memperkirakan tingkat toleransi 
intra-agama siswa.  
Hubungan sosial sesama Muslim antar-firqoh, yang dalam dalam penelitian 
ini diwakili dengan indikator punya tidaknya teman lain-firqoh, ternyata juga 
menunjukan posisi untuk bisa menjelaskan dengan memadai tingkat toleransi intra-
agama, dengan taraf signifikansi p= 0.001. Siswa yang memiliki teman dari firqoh 
lain cenderung memiliki tingkat toleransi intra-agama yang lebih tinggi. Terakhir, 
jenis madrasah tempat siswa sekolah, (swasta/negeri) ternyata juga dapat menjadi 
prediktor yang baik untuk memrediksi tingkat toleransi intra-agama siswa.  
Keterbatasan dan Implikasi Penelitian 
Perilaku hidup rukun dan harmonis, sesama Muslim, meski beda kelompok tidak 
hanya ditentukan oleh toleransi saja. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 
yang melihat lebih komprehensif berbagai faktor yang dapat menjelaskan 
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terwujudnya perilaku yang mendukung keharmonisan hidup bersama sesama 
Muslim. Selain itu, penelitian ini sebatas memberi gambaran mengenai status 
tingkat toleransi intra-agama pada siswa Madrasah Aliyah di Surakarta. Untuk 
dapat melihat gambaran yang lebih lengkap, maka perlu ada peneltian yang lebih 
luas cakupan populasinya. Penelitian ini juga lebih fokus pada deskripsi tingkat 
toleransi, dan tidak dilakukan upaya mendalam untuk memahami berbagai variabel 
yang dapat menjelaskan toleransi intra-agama. Oleh karena itu mungkin perlu untuk 
dilakukan penelitian berikutnya yang berusaha menganalisis suatu model utuh 
terbentuknya toleransi intra-agama.  
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan 
dengan metode survey, serta pengambilan data dengan teknik self-report. Untuk 
dapat melakukan validasi terhadap hasil penelitian, alangkah idealnya ketika 
dilakukan penelitian dengan pendekatan lain, dan metode lain, terutama yang 
memiliki kelebihan tertentu untuk mengungkap fakta yang kurang maksimal apabila 
dilakukan dengan pendekatan kuantitatif self-report.  
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